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Kementan Bentuk Gugus Tugas Kedelai

KEMENTERIAN Pertanian (Kementan)
siap melakukan langkah-langkah strategis
untuk melipatgandakan produksi kedelai
dalam beberapa bulan ke depan.
“Harga kedelai-lokal sedang bagus,
petani bersemangat tanam,” kata Direk-

tur Jenderal Tanaman Pangan Kementan

Suwandi saat dihubungi, kemarin.

Kementan juga melakukan pen-
dampingan agar produktivitas kedelai
bisa melonjak. Salah satu yang dilaku-
kan ialah membentuk gugus tugas
dan gerakkan tanam. MlI. jo

" “Langkah membentuk gugus tugas

dan gerakkan tanam, menggunakan va-
rian unggul, di wilayah potensial, secara
sinergi menggerakkan segala kekuatan
dari penyediaan benih, pupuk, pestisida
dan lainnya,” ujar Suwandi.

Sebelumnya, Menteri Pertanian
Syahrul Yasin Limpo mengatakan
pihaknya akan melipatgandakan
produksi kedelai dalam negeri dalam
waktu setidaknya 200 hari atau dua
kali masa tanam. Upaya itu menjadi
solusi untuk mengatasi lonjakan
harga komoditas bahan baku tahu
dan tempe tersebut. (lam/E-3)
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KPPU Kudu Bertindak

Stok Kedelai Dikuasai

ANGGOTA Komisi IV DPR
Amin Ak meminta Komisi
Pengawas Persaingan Usaha
(KPPU) segera melakukan in-
vestigasi atas melonjaknya harga
kedelai di pasaran.

Investigasi ini cukup penting,
mengingat stok kedelai saat
ini lebih banyak dikendalikan
segelintir importir kedelai.

Amin mendesak KPPU segera
menyelidiki dugaan praktik ilegal
oleh importir kedelai dengan
menimbun stok di saat pasokan
. di pasar global menipis.

“Jika terjadi penimbunan stok,
KPPU bersama Kementerian
Perdagangan (Kemendag) harus
mencabut izin impor perusahaan
tersebut,” pinta Amin di Jakarta,
kemarin.

Amin menilai, persoalan
lonjakan harga kedelai ini su-
dah berulang kali terjadi. Per-
soalannya sama, yaitu instabi-
litas harga yang membuat perajin
usaha tempe dan tahu menjerit.
Sementara, kebanyakan dari
mereka merupakan pelaku Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM). |

Sementara, produksi kedelai
saat ini terbilang sangat rendah
dan lebih banyak dipasok dari
impor.

“Tiga importir bahkan men-

Segelintir Importir

guasai.66,3 persen kuota im-

por kedelai, sehingga berpo- -

tensi mengontrol pasokan ke
masyarakat dan industri,” kata
Amin.

Politisi PKS ini bilang, 95
persen lebih pasokan kedelai
impor yang ada saat ini be-
rasal dari Negeri Paman Sam.
Sementara, China juga saat
ini melakukan importase be-
sar-besaran untuk kedelai dari
Amerika Serikat. Karena itu,
dia meminta Pemerintah juga
mencari pemasok kedelai dari
negara lain.

Kolega Amin di Komisi
1V DPR, Bambang Purwanto

berpendapat serupa. Menurut
Bambang, mahalnya kedelai aki-
bat lemahnya sistem pengawasan
dan kendali di Kementerian
Pertanian (Kementan). Akibat-
nya, harga kedelai terus meroket
dalam beberapa hari terakhir
ini.

“Mahalnya harga dan lang-
kanya kedelai pasti berdampak
kepada kegiatan UMKM yang
juga akan mengurangi tenaga
kerja, bahkan bisa stop pro-
duksi. Makin runyam,” ucap
Bambang.

Menurutnya, Kementan kudu
terus menjaga kebutuhan ke-
delai dalam negeri sehingga

kegiatan produksi di hilir tetap
berlanjut. Sayang, itu tidak
terjadi, sehingga menyebabkan
kebutuhan kedelai dalam negeri
terus impor.

Sementara, produksi kedelai
dari petani ini ditunggu UMKM
untuk kebutuhan produksi tahu
dan tempe.

Politisi Partai Demokrat ini
juga menyayangkan kinerja
Kementerian Perdagangan (Ke-
mendag) yang tidak mampu men-
jaga kebutuhan masyarakat.

“Di masa pandemi, tentunya
semua negara menjaga stok ma-
kanan masing-masing,” tambah
dia. mKAL
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Cabai Rawit Memimpin Kenaikan Harga

LONJAKAN harga kebutuhan pokok dirasakan warga di Pulau
Bali sepekan terakhir. Kurangnya pasokan dari Jawa dan Nusa
Tenggara Barat, membuat harga daging, bumbu dapur, dan
sayuran naik, bahkan ada yang mencapai 50%.

Kepala Dinas Perindustrian dan Perdagangan Gianyar, Ni
Luh Gede Eka Suary, menyatakan cuaca buruk yang menye-
babkan gagal panen di daerah penghasil menjadi penyebab
kurangnya pasokan. “Kemungkinan harga tinggi ini masih akan
berlangsung beberapa pekan ke depan, karena cuaca ekstrem
masih terjadi.” AL-6 :

~ Kenaikan drastis terjadi pada komoditas cabai. Cabai rawit
merah naik dari Rp12 ribu menjadi Rp80 ribu per kilogram. Hasil
pertanian lain, yakni bawang merah naik dari Rp25 ribu ke Rp 35
ribu. Sementara untuk sayur mayur rata-rata juga mengalami
kenaikan Rp4.000 sampai Rp6.000. (RS/N-2)

Antara

Harga Cabai Naik
Pedagang sayur melayani pembeli di Pasar Induk Rau, Serang, Banten, Rabu (6/1/2021). Harga

cabai rawit merah di daerah tersebut naik dari R_ng ribu menjadi Rp97 ribu per kilogram sejak
dua hari lalu akibat pasokan berkurang. A
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POTENSI PERTANIAN DAERAH

BUDI DAYA PORANG
MENJANJIKAN

Bisnis, DENPASAR — Budi daya porang menijadi salah satu usaha pertanian dengan potensi
yang cukup besar sebagai komoditas andalan untuk mengakselerasi pertumbuhan ekonomi

Ni Putu Eka Wiratmini & M. Mutawallie Sya'rawie
redaksi@bisnis.com

daerah. elama ini, porang yang China. Tan- chip atau produk setengah jadi,:
merupakan salah satu tangannya dan di negara tujuan digunakan
tanaman umbi-umbian sekarang sebagai bahan dasar pangan hing-
ini tidak banyak dilirik terkait ke- ga industri.

sehingga belum tergarap tersediaan Di Kalimantan Timur, budi daya
dengan baik. Padahal, produk, porang juga menjadi salah satu
porang memiliki peluang yang karena usaha pertanian dengan potensi

cukup besar menjadi komoditas pengepul yang cukup menjanjikan.
andalan ekspor dan bernilai jual d a ri Temang Dwi HP, seorang pengu-
tinggi. Jawa saha kuliner di Balikpapan, bahkan
Kepala Bidang Produksi Dinas juga melirik potensi porang dengan

Tanaman Pangan, Hortikultura
dan Perkebunan Bali I Wayan
Sunarta mengatakan pada tahun ini
Bali berencana mengekspor 5.000
ton porang ke China. Ekspor ini
merupakan komoditas baru yang
dijajaki Bali untuk diperdagangkan
ke luar negeri. %\ .

Hanya saja, kepastian ekspor
porang dalam bentuk chip kering
tersebut masih menyesuaikan de-
ngan ketersediaannya, mengingat
sejumlah pengusaha porang di
Jawa juga mencari bahan baku
umbi tersebut ke Bali.

Menurut dia, Jawa juga mela-
kukan ekspor umbi porang
dalam bentuk tepung hing-
ga keripik. “Tanaman
porang jadi komoditas
baru untuk diekspor
tahun ini. Kami su-
dah MoU ekspor-
tir 5.000 ton ke

berburu produk ke Bali,” kata-
nya kepada Bisnis, Selasa (5/1).
Porang atau amorphophallus
oncophyllus akhir-akhir ini men-
jadi pembahasan, sejak Menteri
Pertanian Syahrul Yasin Limpo
melepas ekspor komoditas itu
sebanyak 60 ton senilai Rpl,2
miliar melalui Pelabuhan Tanjung
Emas, Semarang ke China.
Sebagai komoditas ekspor, po-

rang tergolong baru di Jawa Te-

ngah. Sebelumnya, provinsi lain
telah lebih dahulu memasuki pasar
ekspor seperti Sulawesi Selatan,
Jawa Timur, Jawa Barat, dan Su-
matra Utara.

Selain China, porang juga di-
minati pasar di sembilan negara
lainnya, seperti Jepang, Vietnam,
Thailand, Hong Kong, Malaysia,
Korea Selatan, Selandia, Italia, dan
Pakistan. Porang diekspor
dalam ben-
tuk

serius sejak Agustus 2020. “Potensi
bisnisnya, satu pohon rata-rata
menghasilkan 2 kilogram dalam
dua musim dan 1 hekiare akan
menghasilkan 80 ton,” ujarnya,
Senin (4/1).

Dia menjelaskan untuk porang
kering per kilogram dapat dijual
seharga Rp65.000, sedangkan un-
tuk kondisi basah per kilogram
dijual dengan harga Rp8.000—

Rp15.000. Dengan kata

lain, pengha-

_silan

dari komoditas- porang ini bisa
mencapai Rp800 juta.

MODAL PENANAMAN

Namun demikian, dia meng-
ungkapkan modal penanaman
porang tergolong tinggi karena
biaya bibit dan perawatan untuk
pupuk cukup besar dalam 1 hektare
(ha) lahan dengan masa panen
2 tahun. “Satu hektare membu—J
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tuhkan sekitar Rp157 juta, tapi
potensinya sangat menjanjikan,”
katanya.

Dia memaparkan penanaman
dengan sistem tanam tumpang sari
membutuhkan 15.000 tanaman
untuk 1 ha lahan.

Sementara itu, untuk metode
penanaman tanpa tumpang sari
membutuhkan sebanyak 40.000
tanaman per ha. Di sisi lain, untuk
perawatan tanaman porang tidak
membutuhkan waktu panjang.

Komoditas porang mulai dieks-
por petani di Kaltim pertengahan
2020 dari sejumlah lahan yang

tersebar di Balikpapan, Pe-
najam Paser Utara, Paser,
dan Kutai Kartanegara.
Kepala Karantina
Pertanian Balik-
papan Abdul
Rahman sebe-
lumnya me-
ngatakan
potensi po-
rang sangat
tinggi kare-
na peminat-
nya cukup

banyak.
Porang,
seperti hal-
nya umbi-
umbian
lain, me-
ngandung

karbohidrat, lemak, protein, mi-
neral, vitamin, dan serat pangan.
Karbohidrat merupakan komponen
penting pada umbi porang yang
terdiri atas pati, glukomannan,
serat kasar, dan gula reduksi.
Kandungan glukomannan yang
relatif tinggi dapat dimanfaatkan

- ang yang cukup besar

Porang memiliki pelu-

menjadi komoditas
andalan ekspor dan

bernilai jual tinggi.
pada berbagai industri pangan,
antara lain untuk produk ma-
kanan seperti konnyaku, shirataki
(berbentuk mi), sebagai bahan
campuran,/tambahan pada berbagai
produk kue, roti, es krim, permen,
jeli, selai, dan bahan pengental
pada produk sirup dan sari buah.
Glukomannan juga dimanfaatkan
oleh industri kimia dan farmasi,
antara lain sebagai bahan pengisi
dan pengikat tablet, bahan pelapis
(coating dan edible film), bahan
perekat (lem, cat tembok), pelapis
kedap air, dan penguat tenunan

dalam industri tekstil.

1254 ton i
:Rpi,31 mitiar -

Jepang, China, \fetnarn.
Australia, Tha!land Hong -
Kong, Malaysia, Korea
elatan, Selandia Baru, ltalla,
an Paklstan ‘
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| KOMODITAS SAWIT |

Harga CPO Tertinggi Sejak 2008

Bisnis, JAKARTA — Harga
minyak sawit atau crude palm
oil (CPO) berhasil menyentuh
level tertingginya dalam lebih
dari 10 tahun terakhir.

Berdasarkan data Bloomberg,
pada perdagangan Rabu (6/1)
hingga pukul 16.53 WIB harga
CPO berjangka untuk kontrak
teraktif di Bursa Malaysia ber-
ada di posisi 4.040 ringgit per
ton, naik 1,87% atau 74 poin.

Level tersebut merupakan
level tertinggi CPO sejak 2008.
Sepanjang tahun berjalan 2021,
harga CPO telah terapresiasi
3,83%. Pada 2020, harga CPO
menguat hingga 27,95%.

Kepala Strategi Perdagangan
dan Lindung Nilai Kaleesuwari
Intercontinental Gnanasekar
Thiagarajan mengatakan bahwa
penguatan harga minyak sa-
wit itu berhasil didorong oleh
kenaikan harga rekan minyak

nabati lainnya, minyak kedelai,
dan minyak bumi.

Dia menilai penguatan harga
kedua jenis minyak tersebut
telah meningkatkan daya tarik
minyak sawit di tengah gang-
guan pasokan yang terjadi di
produsen CPO terbesar kedua
di dunia, Malaysia.

“Stok yang rendah, banjir
di Malaysia, harga kedelai
yang kuat, dan bahkan harga
minyak mentah yang lebih
kuat mendukung sentimen
untuk kelapa sawit saat ini,”
ujar Thiagarajan seperti di-
kutip dari Bloomberg, Rabu
(6/1). -\>

Untuk diketahui, komoditas
kedelai dan turunannya terpan-
tau melonjak ke level terkuat
sejak 2014 di bursa Chicago
akibat bencana kekeringan
yang semakin memburuk di
Amerika Selatan.

Cuaca kering itu telah me-
manggang ladang agrikultur
Argentina dan beberapa bagian
Brasil sehingga memberikan
sinyal akan adanya gangguan
produksi kedelai.

Di sisi lain, berdasarkan jajak
pendapat Bloomberg, persediaan
CPO Malaysia pada Desember
2020 diperkirakan terkontrak-
si hingga 24% dibandingkan
dengan bulan sebelumnya,
menjadi hanya sebesar 1,18
juta ton. Angka produksi itu
merupakan posisi terendah
sejak 2007.

Di tengah prospek pemulih-
an permintaan seiring dengan
proyeksi pertumbuhan ekonomi
yang semakin baik, gangguan
pasokan akan menjadi katalis
positif kuat untuk harga CPO
bergerak naik. Apalagi, terjadi
di produsen CPO terbesar kedua
di dunia. (Finna u. Ufah)
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HET Naik, BUMN Siap Penuhi

Ketersediaan Pupuk Bersubsidi

JAKARTA-PT Pupuk In-
donesia (PI Persero) selaku
BUMN yang ditugaskan me-
nyalurkan pupuk bersubsidi,
menyatakan kesiapannya
dalam memenuhi ketersedi-
aan pupuk untuk menunjang
produktivitas petani, sesuai
alokasi yang ditetapkan Ke-
menterian Pertanian (Ke-
mentan). PI siap memenuhi
suplai pupuk seiring langkah
pemerintah menaikkan har-
ga eceran tertinggi (HET)
pupuk bersubsidi.

Kementan menerbitkan
Permentan No 49 Tahun
2020 tentang Alokasi dan
HET Pupuk Bersubsidi Sek-
tor Pertanian Tahun Anggar-
an 2021. “Dari sisi kapasitas
produksi dan kemampuan
distribusi, PI siap meme-
nuhi ketersediaan pupuk
subsidi sesuai penugasan
dari pemerintah,” kata Ke-
pala Komunikasi Korporat
PI Wijaya Laksana seperti
dilansir Antara, Rabu (6/1).

. Dalam peraturan tersebut,

harga pupuk urea yang se-
mula Rp 1.800 per kilogram
(kg) naik Rp 450 menjadi
Rp 2.250 per kg, pupuk SP-
36 dari HET Rp 2.000 per
kg naik Rp 400 menjadi Rp
2.400 per kg, pupuk ZA naik
Rp 300 menjadi Rp 1.700 per
kg, pupuk organik granul
naik Rp 300 yakni dari Rp
500 per kg menjadi Rp 800
per kg. Hanya pupuk jenis
NPK yang tidak mengalami
kenaikan HET atau tetap Rp
2300 perkg. 1p.77
Namun di sisi lain, dalam
Permentan No 49 Tahun
2020 Kementan juga me-
nambah alokasi pupuk ber-
subsidi pada 2021 menjadi
9,04 juta ton ditambah 1,50
juta liter pupuk organik cair.
Angka tersebut lebih tinggi
dibandingkan total alokasi
subsidi pupuk 2020 sebesar
8,90 juta ton. Penambah-
an jumlah alokasi pupuk
subsidi ini diharapkan cu-
kup memenuhi kebutuhan
petani dalam menunjang

produktivitas pangan Na-
sional. Penyesuaian HET
pupuk bersubsidi tersebut
merupakan usulan dari para
petani melalui Kontak Tani
Nelayan Andalan (KTNA)
kepada pemerintah pada
pertengahan 2020 lalu.
‘Wakil Ketua Komisi IV
DPR Dedi Mulyadi menilai
kenaikan HET pupuk ber-
subsidi harus diikuti dengan
jaminan ketersediaan pupuk
bagi petani oleh pemerintah,
yakni Kementan maupun PI
sebagai produsen. Kenaikan
HET pupuk ini masih wajar
dan lebih baik bagi petani,
dibandingkan jika kondisi
pupuk subsidi mengalami
kelangkaan. Kondisi ter-
sebut akhirnya memaksa
petani harus membeli pupuk
nonsubsidi. “Pemerintah
dan PI harus bisa menjamin
ketersediaan pupuk, baik di
tingkat distributor maupun
pengecer. Jangan sampai
sudah (HET) naik, masih .
langka juga,” kata Dedi. (t) &

ANTARA /SYAIFUL ARIF

| HET PUPUK SUBSIDI NAIK: Buruh tani menaburkan pupuk tanaman padi di.persawahan
Desa Kedungboto, Kecamatan Kesamben, Kabupaten Jombang, Jawa Timur, kemarin. Kementerian
Pertanian menerbitkan kebijakan baru yang mengatur HET pupuk subsidi, misalnya harga pupuk

urea yang semula Rp1.800/kg naik menjadi Rp2.250/kg. M1, ¢

BIRO HUMAS DAN INFORMASI PUELIK KEM-ENTERIAN PERTANIAN




KLIPING BERITA KEMENTERIAN PERTANIAN

() Tanaman Pangan
() Hortikultura
(] Peternakan dan Kesehatan Hewan

(O Perkebunan

(O Prasarana dan Sarana Pertanian

| MEDIA IS

@)

itbang Pertanian

Ketahanan Pangan

() Karantina Pertanian -
(1) Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian

() Pertanian Umum

_(JAgroIndonesia
(1) Bisnis Indonesia
(JIndoPos

(O Investor Daily

_(J Jumal Nasional

_(J Kompas
() Kontan

D Pelita

() Koran Jakarta
(_J Koran Tempo
(L) Majalah Tempo
() Media Indonesia

@] Rakyéf'_lvlerdeka
O Republika

() Sinar Harapan
() Sinar Tani
(_J Suara Karya

() Suara Pembaruan

() The Jakarta Post
() Fajar

(¥ Seputar Indonesia

TANGGAL 7 (/%A
HALAMAN /
RUBRIKASI Berita

() Berita Foto
(C) Opini/Artikel

(] Tajuk

() Pojok/Karikatur

Kemenperin Pacu Produktivitas
Industri Tahu dan Tempe

JAKARTA - Kementerian Per-
industrian (Kemenperin) men-
dorong produsen tahu dan tem-
pe, yang merupakan pelaku in-
dustrikedlmenengah (IKM),un-
tuk terusmeningkatkan produk-
tivitassecarahigienisdanefisien.
Langkah ini diwujudkan melalui
berbagai program pembinaan,
seperti pendampingan, bim-
bingan teknis produksi, dan ser-
tifikasikeamananpangan.

“Cara pengolahan yang mu-
dah, mesin dan peralatan seder-
hana, membuat tahu tempe ba-
nyak diproduksi di seluruh pelo-
sok Tanah Air. Dominannya ber-
ada di Pulau Jawa, yakni di Pro-
vinsi Jawa Tengah, Jawa Barat,
dan Jawa Timur. Sebagian besar
pelakunyausahaskalakecil,”kata
Direktur Jenderal Industri Kedil,
Menengah dan Aneka (IKMA)
Kemenperin Gati Wibawaning-
sihdiJakartakemarin.

Tahu dan tempe merupakan
produk makanan olahan darike-
delai. Kedua produk tersebut sa-
ngat familier bagi penduduk In-
donesia, bahkan tidak jarang
yang mengonsumsi dalam fre-
kuensicukup tinggi. “Halinitam-
pakdarikonsumsitahuperkapita

per minggu sebesar 0,15 kgdan
konsumsi tempe per kapita per
minggu0,14kg,"ungkap Gati.
Selain karenaharga yang ter-
jangkau,tahudantempemengan-

" dungbanyak gizi. “Hampir 90%

kedelai di Indonesia digunakan
untuk pembuatan tahu dan tem-
pe, sisanya untuk produklain se-
pertitaocodankecap,”imbuhnya.
Guna meningkatkan produk-
tivitas IKM tahudan tempe, Ke-
menperin terus mendorong pe-
nerapan teknologi tepat guna, fa-
silitas mesin dan peralatan, serta
pemanfaatanprogramrestruktu-
risasimesindanperalatan. “Tidak
hanya itu. Dalam rangka penum-
buhan wirausaha baru IKM tahu
tempe dan produk olahan turun-
an tahu tempe, diberikan pula
pembinaan SDM dan teknologi
produksi seperti pelatihan mana-
jemen dan teknis produksi serta
diversifikasiproduk,”papar Gati.
Bahkan, program industri hi-
jauatauindustriramah lingkung-
anturut dilaksanakan melalui ke-
giatan pendampingan produksi
bersih serta fasilitas mesin dan
peralatanpengolahanlimbahsen-
traIKM tahu dan tempe. Tujuan
programinidiberikanuntukmen-

dorongpara pelaku KM tahudan
tempe menuju aktivitas usaha
yang ramah lingkungan. “Kegiat-
an tersebut sudah dilakukan di
Magelang, Singkawang, Makas-
sar,danBandung,"ucapnya.
Sebelumnya ramai diberita-
kan,gara-garahargakedelaiimpor
naikhampir50%paraperajintahu
dan tempe mogok produksi.
“Waktu kedelai impor naik 10-
20% merekamasihbisabertahan.
Tetapi, karena terlalu tinggi akhir-
nya tidak bisa tahan,” ujar Ketua
UmumGabunganKoperasiTempe
dan Tahu Indonesia (Gakoptindo)
AipSyarifuddin, Kamis(31/12).
Menurut Aip, awalnya tidak
adakeinginan para perajin untuk
mogok produksi, tetapi karena
menaikkanhargatahudantempe
di pasaran itu susah, mereka me-
lakukan mogok produksi. “Kena-
pabegitu? Karenamemangpera-
jin tempe dan tahuitujualannya
sebagaipabrikan kecilkepadape-
dagangdipasar. Merekainisudah
berhubungan puluhan tahun.
Jadi, begitu dinaikkan harganya
sedikit, pedagang pasarnya tidak
mau, ungkapnya.
L ferdirantung/
oktianiendarwati % - jv
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Impor Pangan,
lantangan TataNiaga
ang Q) 1\, Kemdag siapkan pengaturan tata niaga kedelai

gula, daging sapi, dan cabai

Vendy Yhulia Susanto

JAKARTA. Pemerintah beren-
cana memperbaiki tata niaga
sejumlah komoditas pangan.
Tujuannya adalah agar tidak
ada kenaikan harga ketika
musim paceklik atau mengu-
rangi ketergantungan terha-
dap produk pangan impor.
Direktur Jenderal Perda-
gangan Dalam Negeri, Kemen-
terian Perdagangan (Kemdag)
Syailendra mengatakan, pe-
merintah akan terus berusaha
memastikan stok pangan
mencukupi. Untuk itu, kemen-
terian dan lembaga selalu
berkoordinasi untuk memas-
tikan ketersediaan tersebut.
Selama ini, pemerintah ber-
upaya menyediakan pangan
dari produksi dalam negeri.
Namun bila pasokan tidak
mencukupi, maka terpaksa
harus melakukan impor.
"Intinya perdagangan dalam
negeri kami harus terus me-
mantau, memastikan bahwa
stok barang kebutuhan pokok
tersedia,”" kata Syailendra ke-

tika dihubungi KONTAN,
Rabu (6/1).

Dia mengatakan perbaikan
tata niaga komoditas pangan
tersebut akan dilakukan un-
tuk semua jenis bahan pangan,
terutama yang sedang melon-
jak harganya saat ini seperti
cabai dan kedelai. Namun, hal
ini juga perlu dilakukan pada
komoditas lain seperti gula
dan daging sapi. f:) K.

- Ke depan, pihaknya akan
membuat pengaturan suplai
dan distribusi supaya harga
pangan tidak melonjak tinggi
atau harga turun di pasaran.
Caranya, yakni agar ketika
produksi suatu komoditas se-
dang dalam masa panen atau
sedang tinggi ada pengaturan
distribusi ke wilayah lain su-
paya komoditas tersebut tidak
mengalami penurunan harga.
Hal ini dilakukan agar petani
tidak mengalami kerugian dan
disisi lain memenuhi permin-
taan di tempat lain.

Kebijakan serupa juga perlu
dilakukan ketika suatu pro-
duksi komoditas sedang me-
nurun dengan pengaturan

distribusi. Supaya stok men-
cukupi permintaan dan tidak
mengalami kenaikan harga.
Pengaturan tata niaga ini
dilakukan lantaran pemerin-
tah tak memiliki stok pangan
tersebut guna mengguyur pa-
sar untuk menekan harga atan
yang disebut operasi pasar.

Tata niaga sulit
dilakukan bila
ketergantungan
impor pangan
sangat besar.

Sulit mengatur

Ketua Umum Serikat Petani
Indonesia (SPI) Henry Saragih
mengatakan, carut marut tata
niaga sejumlah komoditas
pertanian saat ini merupakan
imbas dari kebijakan pasar
bebas sejak Indonesia menja-
di anggota WTO tahun 1995
dan mengikuti Letter of Intent
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(LOI) IMF pada Pemerintahan  yang terjadi tahun lalu mem-

Presiden Soeharto 1998.

Dia mencontohkan pada
komoditas kedelai, awalnya
produksi petani kedelai di
tingkat lokal sanggup meme-
nuhi 70% - 75% kebutuhan ke-
delai nasional, impor hanya
sekitar 20%. Kondisi ini seka-
rang terbalik karena kedelai
impor menjadi sumber utama
kebutuhan kedelai nasional.

Henry mengingatkan, pe-
merintah harus bérhati-hati,
karena ini semua bisa saja
cara pedagang pasar global
untuk terus memperluas pa-
sar kedelai di Indonesia.

Ketua Umum Asosiasi Peta-
ni Tebu Rakyat Indonesia
(APTRI) Soemitro Samadiko-
en menambahkan, impor gula

buat stok gula petani menjadi
tak terserap. Selain dibukanya
impor, alasan lain yang mem-
buat tata niaga gula di Indone-
sia belum optimal adalah soal
kurangnya dukungan peme-
rintah, seperti tidak naiknya
Harga Patokan Petani (HPP)
gula tebu dan Harga Eceran
Tertinggi (HET) gula konsum-
si yang tak pro petani.
Pengamat Ekonomi Perta-
nian Bustanul Arifip mengata-
kan, perlu ada komitmen pe-
merintah dalam perbaikan
tata niaga pangan agar tidak
bergantung pada impor, na-
mun kemungkinan akan sulit
mengatur tata niaga untuk
bila impornya sudah terlalu
besar. =

RIS TR

Kebutuhan, Produksi dan Impor
Tiga Komoditas Pangan Tahun 2020

Kedelai ~ 28jutaton  800.000 ton 2 jut ton
Gula Konsumsi 28jutaton  22jutaton  500.000 ton
- Daging Sapi 700.000 ton  400.000 ton  300.000 ton

Sumber: Kemtan dan Riset KONTAN

T
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Pertanian Topang Perekonomian

Indonesia pada Masa Pandem

B DEDY DARMAWAN NASUTION

JAKARTA - Sektor pertanian menjadi
penopang ekonomi nasional di tengah
tekanan dampak pandemi Covid-19. Pada
tahun lalu, sejumlah sektor ekonomimeng-
alami tekanan berat lantaran terganggunya
rantai pasok serta tingkat permintaan.

Menteri Pertanian Syahrul Yasin Limpo
menuturkan, pandemi justru menunjukkan
pertanian menjadi kekuatan yang paling
besar untuk menopang kehidupan masyara-
kat Indonesia.

"Saya ingin katakan bahwa kekuatan
ckonomi kita adalah pertanian dan itu ada
di depan mata kita," kata Svahrul saat berbin-
cang dalam talkshow bersama Republika,
Selasa (5/1).

Syahrul mengatakan, dalam melawan
penyebaran virus, solusi kesehatan menjadi
vang utama. Namun, hal lain yang tak boleh
luput, yakni soal ketahanan pangan. "Karena
ini urusan perut vang tidak bisa ditunda. Al-
hamdulillah, selama 2020, dari semua sek-
tor, ternyata hanya pertanian yang positif,”
kata Syahrul. € _ o

Berdasarkan data Badan Pusal Statistik
(BPS), sektor pertanian pada kuartal ITl 2020
masih mampu tumbuh 2,15 persen (yoy).
Meski angka itu lebih rendah dibandingkan
pertumbuhan pada kuartal 1IT 2019 yang
sebesar 3,12 persen (yoy), peﬂumbuhdn sek-
tor pertanian lebih baik dibandingkan sektor
signifikan lain yang mengalami kontraksi.

Secara umum, pertumbuhan ekonomi
Indonesia pada kuartal 11T 2020 mengalami
kontraksi sebesar 3,49 persen (yoy).

Ia menjelaskan, 11 komoditas pangan da-
sar masyarakat menjadi fokus utama Kemen-
tan untuk tetap dalam kendali. Beras menjadi
yang utama karena menjadi makanan pokok
bagi masyarakat.

Menurut dia, pasokan beras hingga akhir
tahun 2020 diproyeksikan surplus sekitar 7
juta ton. Itu salah satunya hasil dari upaya

_percepatan musim tanam kedua yang dilaku-
kan pada pertengahan 2020 sekaligus sisa-
sisa stok saat musim panen yang terakumu-
lasi.

Syahrul menekankan, pengembangan
sektor pertanian mulai beralih ke teknologi
digital. Hal itu seperti menggunakan arti-

ficial intelligent. internet of things, serta

robot construction agar efisiensi bisa dicapai.
Salah satu yang dimiliki Kementan saat ini,
yakni agriculture war room vang menjadi
pusat kontrol pemerintah pusat kepada
daerah. :

"Alhamdulillah, hasilnya kita lihat aman,
walaupun memang masih ada tiga komoditas
vang harus impor. Daging, bawang putih.
dan gula,” kata dia.

Covid-19 sudah
memberi pelajaran
bahwa yang punya uang
ilu pertanian. Cari uang
tidak di kota lagi tapi di
desa.

Syahrul Yasin Limpo
Menteri Pertanian

Syahrul juga terus mengajak generasi
milenial untuk terjun ke sektor pertanian. la
meyakinkan, usaha pertanian sangat men-

janjikan karena memiliki pasar yang pasti

dan menjadi basis ekonomi nasional.

"Covid-19 sudah memberi pelajaran bah-
wa yang punya uang itu va pertanian. Cari.
unang tidak di kota lagi, tapi di desa,"” kata
Syahrul.

Sementara untuk modal, pemerintah
telah memfasilitasi lewat kredit usaha rakyat
(KUR) dengan bunga murah. Fasilitas per-
modalan itu diyakini akan meringankan para
petani dalam memperoleh modal untuk
menjalankan dan memperbesar usahanya.

B ed: ahmad fikri noor
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Mudahkan Akses Petani,

BRI Agro Gandeng TaniHub

BRI Agro menandatangani nota ke-
sepahaman dengan TaniHub Group
untuk menunjang pertumbuhan
ekosistem digital sektor keuangan
dan perbankan bagi petani.
Direktur Teknologi dan Operasi
BRI Indra Utoyo mengatakan kerja
sama pihaknya dengan salah satu
perusahaan teknologi agribisnis
itu sebagai upaya perusahaan me-
lakukan transformasi digital untuk
memperluas pasar di segmen digital,
khususnya di bidang pertanian.
“Diharapkan kerja sama lewat
Program Indonesia Tani ini menjadi
katalis untuk memajukan industri
pertanian dan meningkatkan ke-
sejahteraan petani,” ungkap Indra
dalam acara penandatanganan nota
kesepahaman itu, kemarin.
Perjanjian kerja sama itu ditan-
datangani oleh Direktur Utama
BRI Agro Ebeneser Girsang dan
CEO TaniHub Group Ivan Arie Sus-
tiawan. Dengan kerja sama itu, BRI
Agro dan TaniHub Group berupaya
memudahkan akses pembiayaan
bagi petani, mempermudah akses
penjualan sarana produksi dan hasil
pertanian, serta memperbaiki ma-
salah supply chain di industri perta-
nian dengan pendekatan digital.

Lingkup kerja sama antara BRI
Agro dan TaniHub Group berupa
pembiayaan untuk petani dari BRI
Agro melalui TaniFund, pembuatan
digital marketplace pertanian, dan
sejumlah inisiatif lainnya.

“Sebagai anak perusahaan BUMN,
kami siap terus berinovasi untuk
usaha pemulihan ekonomi nasional
yang juga diamanatkan oleh Ke-
menterian BUMN untuk BRI Group.
Kami melihat TaniHub Group meru-
pakan partner yang tepat bagi kami,
melihat inovasi dan pengalaman
mereka sebagai perusahaan agri-
tech yang sudah berdiri sejak tahun

2016,” tambah Ebeneser.

Sejalan dengan Ebeneser, Ivan Arie
menambahkan kolaborasi itu dapat
membawa peran besar dalam pening-
katan kesejahteraan petani Indonesia.

“Petani tidak perlu lagi khawatir
mengenai salah satu masalah terbe-
sar mereka, yakni akses permodalan.
Bahkan dengan ekosistern TaniHub
Group, para petani juga mendapat-
kan jaminan pasar,” ujarnya.

Berdasarkan data BPS, di triwulan
IIT 2020, sektor pertanian menjadi
salah satu sektor yang masih bisa
tumbuh sebesar 2,15% yoy pada saat
pandemi covid-19. (Des/E-2) ML ©
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TaniHub-BRI Agro Percepat
Dlgltahsas1 Sektor Pertanian

JAKARTA-TaniHub Group me-
lalui kolaborasi dengan BRI Agro
berupaya mempercepat digitalisasi
di sektor pertanian. Kolaborasi
ini membawa misi panjang bagi
pertanian Indonesia, dengan pen-
dekatan digital nantinya para petani
di Tanah Air dapat membeli ber-
bagai kebutuhan sarana produksi
bersubsidi melalui aplikasi ataupun
laman TaniHub.

Penandatanganan Nota Kesepa-
haman antara TaniHub dan BRI
Agro dilaksanakan Rabu (6/1),
kolaborasi kedua pihak diberi nama
program Indonesia Tani yang ber-
tujuan mempercepat tercapainya
digitalisasi pertanian Indonesia
dengan memberikan akses penda-
naan, pemberian sarana produksi,
hingga jaminan penjualan hasil per-

tanian. TaniHub yang merupakan
agritech startup dengan pertumbuh-
an terbesar di Indonesia kembali
membuktikan komitmennya dalam
meningkatkan kualitas pertanian
di dalam negeri melalui kolaborasi
dengan BRI Agro, sebuah jasa per-
bankan yang dikembangkan oleh
BRI sebagai digital attacker dalam
bidang pertanian. |Q .

Sebagai langkah pembuka atas
kolaborasi tersebut, TaniHub
Group melalui TaniFund akan
memberikan kemudahan akses
pembiayaan dan pengadaan sarana
produksi kepada para petani dengan
menyalurkan kredit dari BRI Agro
dan para petani binaan TaniFund
dapat membeli bibit, pupuk, hingga
sarana produksi lainnya yang pada
akhirnya dapat meningkatkan kua-

litas produk mereka. CEO TaniHub
Group Ivan Arie Sustiawan menga-
takan, kemitraan yang terbangun
antara TaniFund dan BRI Agro
dapat membawa peran besar dalam
peningkatan kesejahteraan petani
Indonesia melalui akses pembiaya-
an. “Petani tidak perlu lagi khawatir
mengenai salah satu masalah terbe-
sar mereka yaitu akses permodalan,
bahkan dengan ekosistem TaniHub
Group para petani juga blsa men-
dapatkan jaminan pasar,” ujar dia
dalam keterangannya, kemarin.
Direktur Utama BRI Agro Ebe-
neser Girsang mengatakan, pro-
gram Indonesia Tani diharapkan
mampu meningkatkan kesejahte-
raan petani dan berdampak terha-
dap pemulihan ekonomi nasional
melalui pendekatan digital. Sebagai

anak perusahaan BUMN, pihaknya
siap terus berinovasi untuk usaha
pemulihan ekonomi nasional yang
juga diamanahkan oleh Kementeri-
an BUMN untuk BRI Group. “Kami
melihat TaniHub Group merupakan
mitra yang tepat dan kami melihat
inovasi dan pengalaman mereka
sebagai perusahaan agritech yang
berdiri sejak 2016,” ujar dia.

Badan Pusat Statistik (BPS) men-
catat, sektor pertanian mengalami
pertumbuhan positif pada kuartal Il
2020 yaitu sebesar 2,15%. Sebelum-
nya BPS juga mencatat peningkatan
sektor pertanian sebesar 2,19% pada
kuartal I1-22020. Peningkatan produk
domestik bruto (PDB) dalam sektor
pertanian berperan besar terhadap
pertahanan ekonomi Indonesia di
tengah pandemi Covid-19. (dho)
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Presiden Minta Gubernur
Permudah Izin Food Estate

JAKARTA - Presiden Joko
Widodo (Jokowi) mengata-
kan, pada 2021 ini pemerin-
tah tetap akan melanjutkan
pembangunan lumbung pa-
ngannasionalataufoodestate.
Pembangunan food estate ini

Jokowi berharap pemba-
ngunan lumbung pangan na-
sional dapat selesai tahun ini

* dengan baik. “Kita harapkan

nantinya pada 2021 ini bisa
kita selesaikan dengan baik,”
katanya.

tan) Syahrul Yasin Limpo
menjelaskan, program food
estate merupakan program
jangka panjang yang dapat
menciptakan lapangan kerja
barudiperdesaan. Programini
juga mampu meningkatkan

dilakukan untuk mendukung Sebelumnya MenteriKe-  pendapatan keluarga petani
ketahananpangannasional. =~ uangan(Menkeu)SriMulyani  dan memastikan ketahanan
“Kemudianyangberkaitan  Indrawati menegaskan bah-  pangansecaranasional.
dengan pembangunan yang  wa salah satu program stra- Dengan program ini, kata
adadidaerah,sekalilagi,untuk  tegis yang termasuk dalam  Mentan, akan ada kelompok
tahun2021inisayamintaagar ~ APBN 2021 akan difokuskan  tani yang menggarap lahan
yang berkaitan dengan untuk mewujudkan keta- seluas100hektare (ha)danla-
pembangunan foodestate ini  hanan pangan. Halitudilaku-  hanper1.000 haakan digarap

dalam rangka ketahanan

pangan kita,” kata Presiden -

kan melalui dukungan pemu-
lihanekonomidanrevitalisasi

oleh gabungan kelompok tani
(gapoktan) yang dikorporasi-

JokowidiJakartakemarin. sistem pangannasionalserta  kan menjadi lebih besar lagi

Presiden menginstruksi- pengembangan foodestate. hingga10.000ha. “Diharapkan
kankepadaparagubernuryang Menurut Menkeu, pro- nantinyapetanitidaklagimen-
‘wilayahnya akan dibangun gram food estate merupakan jualgabahdenganmurah. Arti-

lumbung pangan agar cepat

upaya pemerintah mencipta-

nya, semua harus hilirisasi dan

dalam memberiizin. “Inijuga  kanketahananpangandengan  industrinya harus dirancang

paragubermnuryangdiprovin-  meningkatkan produktivitas ~ denganbaik, ucapnya.

sinya, diwilayahnya,adapem-  diluar Pulau Jawa sertabagian Lebih lanjut Syahrul men-

bangunan food estate agar  darireformasistrukturalyang  jelaskan, kawasan pengem-

mempercepat perizinan. Ter-  telahdiakomodasikandidalam  bangan food estate di Provinsi

hadap hal-hal yangberkaitan ~ APBN 2021. “Saya kira kita ~ Kalimantan Tengah (Kal-
denganlapangandiberskandu-  harus dukung APBN sebagai  teng) akan dijadikan sebagai

kungan penuh sehingga kita  instrumen fiskaluntukmewu-  lahan percontohan dengan

akanmemilikibeberapakabu-  judkan ketahanan pangan di ~ penerapanteknologipertani-

patenatau provinsiyangmem-
punyaifoodestate,” paparnya.

dalamnegeri,”ujarnya.
Menteri Pertanian (Men-

anmodern.
Clditaanggarusiana
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Oleh Novy Lumanauw

e

merintah dalam mewujudkan
ngan nasional.

Pemerintah telah menetapkan
sejumlah wilayah sebagai areal pem-

Kabupaten Pulang Pisau dan Kabu-
paten Kapuas di Provinsi Kalimantan
Tengah (food estate Kalteng), juga di,
Kabupaten Humbang Hasundutan;
dan beberapa kabupaten lainnya di
Provinsi Sumatera Utara (food estate
Sumut). “Sekali lagi, untuk tahun
ini, saya minta agar yang berkaitan
dengan pembangunan food estate, da-
lam rangka ketahanan pangan Kkita,
para gubernur yang di provinsinya,
di wilayahnya ada pembangunan
food estate agar dilakukan percepatan
terhadap perizinan, terhadap hal-hal
yang berkaitan dengan lapangan
diberikan dukungan penuh,” kata
Presiden Jokowi di Istana Negara
Jakarta, Rabu (6/1).

Keberadaan food estate dinilai
sangat penting menyusul adanya

» JAKARTA-Presiden Joko Widodo (Jokowi)
meminta pemerintah daerah (pemda) yang
wilayahnya menjadi lokasi pembangunan lum-
bung pangan (food estate) untuk mempercepat
pengurusan izin, terutama perizinan terkait
lahan. Pembangunan food estate diperlukan
untuk mendukung upaya jangka panjang pe-

bangunan food estate, di antaranya

ketahanan pa-

ancaman krisis pangan akibat
pandemi Covid-19 dan perubahan
iklim. Presiden Jokowi menyatakan
bahwafood estatejuga penting untuk
membebaskan Indonesia dari jerat-
an impor pangan. Jokowi optimistis
apabila izin pembangunan food
estate dipercepat, pada tahun ini
Indonesia akan memiliki sejumlah
kabupaten dan provinsi yang memi-
liki food estate. “Kita akan memiliki
beberapa kabupaten, provinsi yang
mempunyai food estate. Kita harap-
kan'di 2021 bisa kita selesaikan
dengan baik,” ujar Jokowi.

Jokowi sebelumnya mengatakan,
pemerintah menjadikan pengem-
bangan food estate sebagai skema
untuk meningkatkan cadangan
pangan nasional dan mulai 2021
food estate akan dikembangkan di
banyak daerah. Setelah di Kalteng
dan Sumut, selanjutnya diperluas

Joko Widodo

ke Papua, Nusa Tenggara Timur
(NTT), dan Sumatera Selatan (Spm—
sel). Presiden juga telah meminta
jajaran menteri terkait untuk segera
menyelesaikan rencana induk (mas-
terplan) pelaksanaan pembangunan
food estate. Rencana induk yang d_1
antaranya berisi tentang lokasi,
komoditas, tahap pelaksanaan, ddn
leading sector tersebut akan menjadi
acuan bagi pembangunan, food estate
di Tanah Air.

Sementara itu, dalam bahan pa-
paran Ditjen Planologi Kehutanan
dan Tata Lingkungan Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan

(KLHK) disebutkan, salah.satu
tugas KLHK adalah menyediakan
kawasan hutan untuk pengem-
bangan food estate. Perubahan
peruntukan kawasan huta_n untuk
pembangunan, food estate dllalfukan
pada kawasan hutan produksi yang
dapat dikonversi (HPK) dan sker_nq
pelepasan kawasan hutan. Saat 1
terdapat dua pengembangan food ‘
estate yang penyediaan lahannya
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melibatkan KLHK; yakni di Kalteng
(eks-PLG/pengembangan lahan
gambut) seluas 770.601 hektare
(ha) dan di Sumut 33.942 ha.

Pengembangan food estate de-
ngan menggunakan kawasan
hutan harus dilakukan dengan
berbasis pada konsep integrated
area development (IAD). Dalam
konsep itu, aspek yang dikede-
pankan adalah dukungan terhadap
lokasi-lokasi food estate untuk
pertanian (pangan, hortikultura,
dil), akses sumber daya hutan
dan- redistribusi tanah (skema
perhutanan sosial/PS dan tanah
objek reforma agraria/TORA),
dukungan peningkatan pember-
dayaan masyarakat serta penataan
wilayah adat dan desa-desa, serta
upaya pemulihan lingkungan dan
menjaga kelestarian hutan dan
satwa.

Food Estate Kalteng

Menteri Pertanian Syahrul Yasin
Limpo sebelumnya menjelaskan,
food estate merupakan salah satu
konsep penumbuhan lumbung
pangan. Program itu pada 2020
telah berjalan atas arahan Presiden
Jokowi dengan tujuan mewujud-
kan kemandirian pangan, serta
meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan petani. Salah satu
lokasi pengembangan food estate
adalah Kalteng. Selain padi, di food

_ estate itu, khususnya di Pulang Pi-

sau, juga dikembangkan beberapa
komoditas hortikultura, seperti
sayuran dan buah-buahan, terdiri
atas cabai, sawi, kangkung, jeruk,
kelengkeng, dan durian.

Sedangkan Dinas Perhubungan
Kalteng menyebutkan, terdapat
tujuh pelabuhan penyeberangan
feri Kapuas-Pulang Pisau yang
akan dikembangkan secara seka-
ligus pada 2021 guna mendukung
pengembangan program food estate
nasional oleh pemerintah pusat
bekerja sama dengan pemda di
wilayah Kabupaten Kapuas dan Pu-
lang Pisau. “Untuk mendukung food
estate Kalteng, di antaranya gencar
dilakukan peningkatan sarana pra-
sarana pada sejumlah pelabuhan di
Kapuas-Pulang Pisau pada 2021,”
kata Plt Kepala Dinas Perhubungan
Kalteng Yulindra Dedy.

Pengembangan pelabuhan dila-
kukan untuk menunjang mobilitas
angkutan hasil kegiatan food estate
ke depan. Dari evalusasi bersama
antara pemerintah pusat-dae-
rah, sarana dan prasarana pada
pelabuhan-pelabuhan tersebut
memang perlu peningkatan, untuk
tahap awal dilakukan peningkatan
dermaga hingga nantinya dilan-
jutkan dengan melengkapi kapal
sesuai kebutuhan. Rencana itu
diyakini memberikan manfaat
sangat besar bagi masyarakat
maupun daerah. (tl/ant)
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